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Abstrak

Drifters adalah sebuah manga karya Kouta Hirano bergenre aksi-fantasi, yang mulai diserialkan pada tanggal 30 april
2009 dan diterbitkan pada majalah Shounen Gahosha. Serial manga drifter, mendapatkan kesempatan yang sama halnya
dengan Manga-manga lainnya seperti Naruto, yang pada akhirnya mendapatkan serialisasi dalam bentuk anime dengan
studio produksi bernama Hoods Drifter Studio, yang ditayangkan pada tanggal 7 oktober 2016. Pada penilitian ini, peniliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode simak dan Teknik catat, metode simak adalah suatu metode
penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan dari bahasa yang diteliti untuk memperoleh data,
menyimak dalam hal ini tidak hanya secara lisan namun juga secara tulis. Teknik ini merupakan teknik lanjutan dari teknik
simak yang memperhatikan baik secara lisan maupun secara tulis. Data yang terkumpul berjumlah 25 data. Namun, data
yang dianalisis sejumlah 10 data, karena data tersebut relevan dan sudah mewakili dari pragmatik imperatif berkonstruksi
deklaratif. Hal ini dikarenakan data yang terkumpul memiliki kemiripan antara satu data dengan data lainnya. bentuk
tuturan pragmatik imperatif harus dipahami melalui konteks dan pemahaman makna.

Kata Kunci: Anime Drifter, Tindak Tutur, Deklaratif Imperatif.

Abstract

Drifters is an action-fantasy manga by Kouta Hirano, which was serialized on April 30, 2009 and published in Shounen
Gahosha magazine. The drifter manga series, got the same opportunity as other manga such as Naruto, which eventually
got serialized in the form of an anime with a production studio called Hoods Drifter Studio, which aired on October 7,
2016. In this research, the researcher uses data collection techniques with the listening method and note-taking technique,
the listening method is a method of providing data that is carried out by listening to the use of the language under study to
obtain data, listening in this case not only orally but also in writing. This technique is an advanced technique of listening
techniques that pay attention both orally and in writing. The data collected amounted to 25 data. However, the data analyzed
are 10 data, because the data are relevant and have represented the imperative pragmatics of declarative construction. This
is because the data collected has similarities between one data and another.

Keywords: Anime Drifter, Speech Acts, Declarative Imperative
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PENDAHULUAN

Komunikasi sangat penting dalam kehidupan yang
melibatkan penutur dan lawan tutur. Menurut Wijana
(1996:10-11) bahwasannya aspek-aspek yang
berhubungan dengan penutur dan lawan tutur yakni usia,
latar belakang, sosial ekonomi, jenis kelamin, tingkat
keakraban dan lain sebagainya. Dalam setiap komunikasi
memiliki tujuan, Menurut Wijana (1996:11) bentuk-bentuk
tuturan dari penutur dilatarbelakangi maksud dan tujuan
tertentu, didalam pragmatik berbicara atau berkomunikasi
merupakan aktifitas yang berorientasi pada tujuan. Salah
satu bentuk yang digunakan dalam berkomunikasi adalah
tuturan imperatif atau kalimat perintah, disebut juga
sebagai meirei (77 %) dalam bahasa Jepang. Menurut
Moeliono 2 (dalam Rahardi 2005:2) bahwa berdasarkan
pada nilai komunikatif dapat dibagi menjadi lima yaitu, (1)
kalimat deklaratif, (2) kalimat imperatif, (3) kalimat
interogatif, (4) kalimat ekslamatif, (5) kalimat empatik.
Dalam berkomunikasi interpersonal sesungguhnya pada
penggunaan kalimat imperatif tidak hanya berkonstruksi
imperatif. Menurut Rahardi (2005:5) Makna pragmatik
imperatif sebuah tuturan tidak selalu sejalan dengan wujud
konstruksinya, akan tetapi ditentukan oleh konteks situasi
tutur yang menyertainya, melingkupi, dan melatarinya.

Pragmatik imperatif merupakan tuturan imperatif tak
langsung, berdasarkan - konteksnya. Menurut Rahardi
(2005:134) makna pragmatik imperatif tidak berwujud
dalam tuturan imperatif melainkan dalam wujud tuturan
yang non-imperatif, dijelaskan kembali  bahwasannya
makna pragmatik imperatif jauh lebih banyak ditemukan
dan diungkapkan pada tuturan deklaratif dan interogatif.
Wujud pragmatik:imperatif adalah realisasi maksud
imperatif berdasarkan Kklasifikasi bentuk imperatif dan
berdasarkan konteksnya. Menurut Rahardi (2005:135)
tuturan deklaratif yang menyatakan makna imperatif dapat
dibedakan menjadi beberapa klasifikasi, yakni pragmatik
imperatif suruhan, ajakan, permohonan, dan larangan. 12
Oleh karena itu, bentuk tuturan deklaratif dapat bermakna
imperatif atau sesuai dengan klasifikasi yang terdapat pada

kalimat imperatif atau hatarakikake no bun (& 213 @
) yakni imperatif suruhan atau meirei (#iv47), imperatif
larangan atau kinshi (%%1F), imperatif permohonan atau

irai (f<#H), imperatif ajakan atau kanyuu (£/3%). Dalam

hal ini, secara kalimat deklaratif memiliki peranan penting
dalam pemaknaan pragmatik imperatif.

1) Pragmatik imperatif suruhan atau meirei (fr4)

Menurut  Rahardi  (2005:135)  pragmatik
imperatif ~ suruhan  digunakan dengan cara
memunculkan pihak ketiga sebagai contoh ataupun
dirinya sendiri dengan penuturan berupa bentuk non
imperatif yakni bentuk deklaratif. Pragmatik
imperatif dalam Bahasa Jepang yang mengandung
makna suruhan yang keras, Menurut Rahardi
(2005:135) pemaknaan pragmatik imperatif suruhan
ditandai dengan adanya nada seperti paksaan dan
desakan, yang dapat berupa ancaman atau
peringatan, berdasarkan kondisi antara penutur dan
lawan tutur.

et AP S T B X!

Guru : Sekarang sedang hujan lho.

Konteks indeksial:

Ketika pulang sekolah dan para siswa banyak yang
pulang menerobos lebatnya hujan.Secara tak
langsung menyuruh untuk membawa/ menggunakan
payung dengan bentuk deklaratif berita.

2) Pragmatik imperatif larangan atau kinshi (Z51E

)
Menurut  Rahardi  (2005:135)  Pragmatik

imperatif larangan ditandai dengan
ketidaklangsungan dan tuturan yang cenderung
kasar sebagai peringatan yang berupa kalimat
deklaratif. Pragmatik imperatif larangan digunakan
dengan tujuan agar lawan tutur tidak melakukan
sesuatu yang tidak diingankan oleh penutur,

pragmatik imperatif larangan atau kinshi (%% 1)

yang mana penutur bertujuan untuk tidak
memperbolehkan, melarang lawan tutur untuk
melakukan suatu tindakan, ditandai dengan adanya
penyangkalan, ' pernyataan ekspresi penolakan,
maupun hinaan terhadap lawan tutur sesuai dengan
konteks.

77A) =KX= EWBBb, PR,

Ketua kelas : Kalau aku tak akan melakukannya
Konteks indeksial:

Para siswa ingin ‘membolos dari kelas mata
kuliah, namun ketua kelas menyangkal dengan
mencontohkan dirinya sebagai objek.

Secara tak langsung melarang dengan
pernyataan yang mencontohkan melalui dirinya
sendiri.
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3) Pragmatik imperatif permohonan atau irai (&
i)

Menurut Rahardi  (2005:136) Pragmatik
imperatif permohonan cenderung ditujukan kepada
orang yang lebih tinggi derajatnya, dan memiliki
ketidaklangsungan yang sangat tinggi dan
dituturkan dengan bentuk non imperatif seperti
deklaratif dengan tujuan agar lebih santun

Pragmatik imperatif permohonan atau irai (#<##)
memiliki ciri dalam memiliki makna imperatif yang
halus, berbeda dengan meirei ( @ 4% ). Secara

penggunaan kalimat atau tuturan imperatif

permohonan atau irai ({& #i) yang penuturnya

memiliki derajat atau lawan tutur yang perlu
dihormati, yang ditandai dengan bentuk kesopanan.
FFEE B2 Ao, BVAE S T VWET,
Jendral: Saya berterima kasih jika anda mundur.
Konteks indeksial:

Para petinggi antar negara setelah perang
panjang, ingin melakukan genjatan senjata.

Hal tersebut secara tak langsung memohon agar
segera memberhentikan pertempuran.

4) Pragmatik imperatif ajakan atau kanyuu (#15%)

Menurut- Rahardi  (2005:136) pragmatik
imperatif disampaikan dengan Pragmatik imperatif
ajakan dapat diidentifikasikan dengan adanya
kesantunan mengajak. Penutur yang memberikan
contoh kegiatan yang ingin dilakukan secara
bersama dengan lawan tutur, kemudian penutur
mengajak lawan tutur untuk melakukannya.

ZART I TBRIBARN 2V X,
BHEA 7L b1,

Daisuke san : Aku ingin makan siang Iho.
Akira san : Aku juga ikut.

Konteks indeksial:

Ketika istirahat para siswa sedang bersantai
sedangkan Daisuke tiba-tiba ingin makan bicara
pada teman-temannya. Secara tak langsung ingin
segera makan namun bermakna mengajak teman-
temannya, yang memunculkan dirinya sebagai
objek contoh untuk “memancing temannya agar
melakukan hal yang sama.

Menurut Rahardi (2005:134) pragmatik imperatif
tidak berbentuk maupun berwujud dalam tuturan
imperatif melainkan dalam wujud tuturan yang non-
imperatif, dijelaskan kembali bahwasannya makna

pragmatik imperatif jauh lebih banyak ditemukan dan
diungkapkan pada tuturan deklaratif dan interogatif.
Dalam bahasa Jepang kalimat deklaratif disebut

nobetate no bun (i X 37 T ® 3), menurut Sutedi
(2011:69) kalimat deklaratif atau nobetate no bun (i~

32 C @ ) merupakan tuturan yang berfungsi
menyampaikan suatu informasi kepada lawan tutur.
Kalimat deklaratif atau nobetate no bun (i ~=37. T D X
) diidentifikasikan menjadi dua bentuk yakni sebagai
berikut,

1) Berita atau Genshou-byoushabun RE— A&

X)

Merupakan kalimat yang digunakan untuk
menyampaikan makna suatu informasi mengenai
peristiva atau kejadian' nyata. Contohnya sebagai
berikut,

WEH. [N A3 2ickz,

(Kemarin, yamada datang kesini)

2) Pernyataan atau handanbun (3¥732)

Menurut Sutedi (2011:71) Merupakan kalimat yang
menyatakan sesuatu dengan pola kalimat tertentu.

Pernyataan atau handanbun (M7 3Z) berupa kalimat

yang berisi suatu keputusan, klaim, pendapat maupun
kepastian. Hal tersebut dapat diindentikasikan
berdasarkan bentuk kalimat ke dalam dua segi yaitu,

yakni segi isi atau imiteki naiyou (&1 HN%) yang
berdasarkam arti, dan segi fungsi atau dentatsuteki kinou
(f=2E % RE) yang berdasarkan kegunaan.

HDANII~ v FIKicTnWd,
(orang itu mirip madonna)
HEICTLEDRH D,

(Di kamar ada televisi)

Dalam memaknai pragmatik imperatif yang
berkonstruksi deklaratif harus dikaitkan dengan konteks
yang melatarbelakangi tuturan atau kalimat deklaratif
tersebut. menurut Rahardi (2005:93) makna pragmatik
imperatif sangat ditentukan oleh latar belakang dan
konteks yang terjadi antara penutur dan lawan tutur.

Konteks secara linguistik merupakan bentuk-bentuk
aspek yang ada, baik fisik maupun latar belakang sosial
yang relevan dengan tuturan antara penutur dan lawan
tutur. Menurut Wijana (2011:11) konteks dalam
pragmatik merupakan semua latar belakang pengetahuan
yang dipahami antara penutur dan lawan tutur. Selain itu
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menurut Rohmadi (dalam Wijana, 2011:28) mengatakan
bahwa konteks merupakan suatu kondisi atau suatu
peristiwa yang melatar belakangi pertuturan yang terjadi
antara penutur dan lawan tutur.

METODE

Sebuah penilitian perlu adanya metode agar penelitian
tersebut berjalan dengan sistematis. Pada penelitian ini
metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Menurut Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi. Tindakan, dan lain lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Data
diperoleh dengan cara mencari data, mengumpulkan data,
dan menganalisis data yang diperlukan dalam penulisan.
Menurut Moleong (2005:11) analisis data secara kualitatif
deskriptif merupakan data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka.

Menurut Moleong 2005:157 sumber data utama dalam
penelitian - kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Sumber data pada penelitian ini adalah anime Drifters
karya Kouta Hirano. Peneliti memilih sumber data tersebut
dikarenakan dalam anime Drifters terdapat banyak adegan
pertempuran era feudal yang dimana instruksi, tuturan dari
pimpinan baik secara langsung maupun tidak langsung
termasuk kedalam pragmatik imperatif yang berkonstruksi
deklaratif. Dari sumber data tersebut, peneliti menjabarkan
pragmatik imperatif yang berkonstruksi deklaratif pada
dialog anime Drifters.

Pada “penilitian ini, peniliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan metode simak dan Teknik catat.
Menurut mahsun (2014:92) metode simak adalah suatu
metode penyediaan data yang dilakukan dengan menyimak
penggunaan dari bahasa yang diteliti untuk memperoleh
data, menyimak dalam hal ini tidak hanya secara lisan
namun juga secara tulis. Menurut mahsun (2014:92) teknik
catat adalah teknik pengumpulan data dengan mencatat
hasil simak data pada kartu data. Teknik ini merupakan
teknik lanjutan dari teknik simak yang memperhatikan baik
secara lisan maupun secara tulis. Peneliti menyimak,
memperhatikan secara seksama sumber data berupa anime
Drifters khususnya pada dialog dialog tersebut, serta
mencatat data yang mengandung penggunaan tindak tutur
imperatif yang berkonstruksi deklaratif.

Analisis data merupakan hal yang penting untuk
dilakukan setelah data yang berasal dari sumber data
dikumpulkan. Peniliti memilah data-data yang penting dan
sesuai untuk digunakan pada penilitian ini. Pada penelitian
ini, Metode analaisis data yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode analisis kualitatif. Menurut Mahsun

(2005:280) analisis kualitatif berfokus pada paradigma
berpikir induktif, yaitu suatu paradigma yang bertitik tolak
dari yang khusus ke yang umum. Artinya konseptualisasi,
kategorisasi dan deskripsi analisis kualitatif dikembangkan
atas dasar kejadian yang terjadi di lapangan, dalam konteks
penelitian ini berarti dasar analisis penelitian ini
dikembangkan dari kejadian yang terjadi di sekitar karakter
yang saling berinteraksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang terkumpul berjumlah 25 data. Namun, data
yang dianalisis sejumlah 10 data, yaitu data yang relevan
dan sudah mewakili dari bentuk tindak tutur perintah tidak
langsung. Hal ini dikarenakan data yang terkumpul
memiliki kemiripan antara satu data dengan data lainnya.
Sehingga data yang memiliki kemiripan dipilih salah satu
yang selanjutnya dianalisis pada bab ini. Sedangkan data
lengkapnya terlampir pada daftar lampiran.

4.1.1Tabel Data dan Bentuk Kalimat Deklaratif

NO. | Kiasifikasi bentuk kalimat deklaratif Jlg:t'aah
i Berita atau Genshou-byoushabun (JRE—# A | g
' &)
2. Pernyataan atau handanbun (7 3¢) e
25

Total data yang ditemukan

4.1.2 Tabel Data Pragmatik Imperatif berkonstruksi
Deklaratif

gn ) . q Jumlah
NO. | Kiasifikasi bentuk kalimat deklaratif e
1. Ajakan atau kanyuu (f)i%) 6
2. Permohonan atau irai (f&K#H) !
3. Suruhan atau meirei (£§54) 12
4. Larangan atau kinshi (2% 15) v
. 25
Total data yang ditemukan

Bentuk
1. Beritaatau Genshou-byoushabun (iR —#> A & 3L

li Naomasa: 5D, BU7DARZ |
(Sumber: Anime Drifters Episode 1; menit 05.30)

li Naomasa menuturkan Tk S | tersebut merujuk
pada pasukan klan Shimazu yang berusaha menahan
gerak laju pasukan li Naomasa. Karena secara
kontekstual pasukan penembak dari klan Shimazu
telah dikalahkan oleh pasukan kavaleri milik i
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Naomasa. Pada tuturan tersebut menunujukkan
kejadian langsung yang baru saja terjadi secara nyata
kepada lawan tutur yakni Shimazu Toyohisa, . Oleh itu
dapat disimpulkan tuturan tersebut termasuk ke dalam
bentuk kalimat deklaratif berupa penyampaian berita

atau genshou-byounshabun (B # A % 30).
2. Pernyataan atau handanbun (A|¥i32)
Shimazu Toyohisa: J] % #5C Tk %, & T I3#IA

BEU 2, TOEIZIRTL 2,
(Sumber: Anime Drifters Episode 5; menit 20.51)

Shimazu Toyohisa dalam hal ini memberikan
pernyataan yakni pada [#3 (ZHEE U 228, F
D IFHNT L . | yang memiliki arti. “Pada cara

berperang memang membunuh. Tapi memenggal
orang yang menyerah itu memalukan” .
Dalam hal ini penutur yakni Shimazu Toyohisa
menyatakan bahwasannya walaupun Kkita dalam
kondisi atau berperang dan diharuskan untuk
membunuh. Namun secara kontekstual, kode etik yang
dianut oleh Shimazu Toyohisa sebagai seorang
samurai berdasarkan kode etik Bushido (i &)
merupakan hal yang memalukan jika membunuh
orang atau prajurit yang menyerah, secara kontekstual
menyerah secara sukarela. Secara tidak langsung
Shimazu Toyohisa menyatakan bahwa dirinya tak
akan membunuh musuh yang menyerah secara
sukarela, walaupun dalam kondisi perang sekalipun.

Pemaknaan

1. Suruhan atau Meirei (47%)

i Naomasa: 5k, BUFZDARLZ |
(Sumber: Anime Drifters Episode 1; menit 05.30)

Tuturan yang dituturkan oleh li Naomasa pada
pembahasan sebelumnya yang merupakan kalimat
deklaratif berupa berita atau genshou-byounshabun

(REFY A3 30). Hal tersebut bukan tanpa alasan, ii

naomasa menyampaikan berita tersebut karena
pimpinan pasukan musuh tersebut masih gigih dalam
bertempur, yang mengakibatkan penyampaian berita
secara langsung bernada ancaman, yang secara tidak
langsung -menyuruh lawan tutur yakni Shimazu
Toyohisa ' untuk- menyerah dan  menghentikan
perlawanan. Jadi, berdasarkan tuturan dan secara
kontekstual bermakna pragmatik imperatif suruhan

atau meirei (@ 4 ), yang berkonstuksi deklaratif

berupa berita.

2. Larangan atau Kinshi (Z£1k)
Shimazu Toyohisa:J] Z 5T Tk %, &I 1LHki%E
BEU 2, TOEIETL =,
(Sumber: Anime Drifters Episode 5; menit 20.51)

Shimazu Toyohisa menuturkan kepada lawan
tuturnya yakni seorang prajurit elf yang hendak

membunuh musuhnya yakni pada #% 3~ 13 #7538 U
2. FOBRRT L %,
dalam pertempuran sekalipun orang yang menyerah
itu tak pantas dibunuh karena merupakan hal yang hina

dan memalukan jika membunuh orang yang menyerah
tersebut. Secara kontekstual merujuk pada prinsip

kode etik Samurai yakni Bushido (i 1:38). Tindakan

pencegahan yang dilakukan oleh Shimazu Toyohisa
dapat dimaknai sebagai larangan kepada lawan
tuturnya. Jadi, tuturan tersebut mengandung makna

pragmatik imperatif larangan atau kinshi (%% 11).

yang berarti walaupun

PENUTUP
Simpulan

Salah satu = bentuk - yang digunakan dalam
berkomunikasi adalah tuturan imperatif atau kalimat
perintah. Bahasa Jepang mempunyai banyak sekali bentuk-
bentuk tuturan imperatif tidak langsung yang diungkapkan
secara pragmatis yang dapat disebut juga sebagai
pragmatik imperatif yang dapat berupa bentuk tuturan
interogatif maupun bentuk tuturan deklaratif yakni bentuk
berita dan pernyataan. Akan tetapi dalam memahami
bentuk tuturan pragmatik imperatif harus dipahami melalui
konteks dan pemahaman makna. Karena hal tersebut,
berdampak pada persepsi lawan tutur dalam memaknai
tuturan tersebut.
Tuturan pragmatik imperatif yang berkonstruksi deklaratif
pada Anime Drifters karya Kouta Hirano ditemukan bahwa
Klasifikasi terbanyak yakni bentuk tuturan deklaratif
berjenis pola kalimat pernyataan berjumlah 11 data.
Sedangkan untuk bentuk pemaknaan pragmatik imperatif
ditemukan bahwa Kklasifikasi terbanyak yakni bentuk
pragmatik imperatif suruhan dan larangan yang masing-
masing berjumlah 12 data dan 6 data.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari Anime
Drifters karya Kouta Hirano pada dasarnya penelitian ini
jauh dari kata sempurna. Namun bukan suatu kekeliruan
apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang
mudah-mudahan bermanfaat bagi kemajuan kebahasaan
terutama Bahasa Jepang. Adapun saran yang peneliti
berikan adalah sebagai berikut:



PRAGMATIK IMPERATIF BERKONSTRUKSI DEKLARATIF PADA ANIME DRIFTERS KARYA KOUTA

HIRANO
a.Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat  Rahardi, Kunjana. 2005. Pragmatik Kesantunan Imperatif
memperdalam kembali mengenai kalimat pragmatik ~ Bahasa Indonesia.

imperatif yang berkonstruksi deklaratif pada anime Drifters
karya Kouta Hirano.

b.Hendaknya para  peneliti  selanjutnya lebih
mengembangkan ruang lingkup penelitian, mengingat
penelitian yang dilaksanakan ini belum sepenuhnya bisa
menggambarkan keseluruhan kalimat pragmatik imperatif
yang berkonstruksi deklaratif pada anime Drifters karya
Kouta Hirano.
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